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ABSTRAK 

Implementasi teknologi pada kegiatan pembelajaran terkhusus 

evaluasi dan media pembelajaran belum terlaksana secara 

maksimal. Kenyataannya masih terdapat pendidik yang tidak 

menilai secara keseluruhan aspek tersebut serta masih terpaku 

pada penilaian konvensional serta perancangan media dan 

asesmen yang inovatif sebagaimana tuntutan abad 21 masih 

jarang dilakukan. Untuk itu, guna meningkatkan keterampilan 

pendidik terkhusus pendidik IPA yang tergabung pada MGMP 

Kabupaten Mempawah, diperlukannya pelatihan pembuatan 

asesmen dan media pembelajaran berbasis TPACK. Tujuan 

kegiatan ini ialah untuk meningkatkan kemampuan pendidik 

dalam membuat asesmen dan media berbasis TPACK dalam 

pembelajaran serta mendeskripsikan respon pendidik terhadap 

kegiatan sosialisasi yang dilakukan. Pelatihan dilakukan 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif serta 

penyampaian materi dengan cara praktik, diskusi dan 

presentasi.  Hasil pelatihan diketahui sangat membantu 

pendidik untuk mengembangkan asesmen maupun media 

pembelajaran yang menarik, inovatif, dan efektif bagi peserta 

didik dengan memanfaatkan teknologi yang mudah diakses 

oleh siapa saja serta meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas 

pendidik mengenai implementasi teknologi dalam penyusunan 

asesmen dan media pembelajaran terkhusus mata pelajaran 

IPA.  
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ABSTRACT 

The implementation of technology in learning activities, 

especially evaluation and learning media, has not been 

implemented optimally. The fact that educators do not assess 

all of these aspects and are still fixated on conventional 

assessments and innovative media and assessment designs as 

demanded by the 21st century, which is rarely done. For this 

reason, to improve the skills of educators, especially science 

educators who are members of the Mempawah Regency 

MGMP, training in making assessments and TPACK-based 

learning media is needed. The purpose of this activity is to 

improve the ability of educators to make TPACK-based 

assessments and media in learning and to describe educators' 

responses to the socialization activities carried out. This 

training uses a qualitative descriptive method and the material 

exposure through practice, discussion, and presentation. The 

results of the training are known to be very helpful for 

educators to develop assessments and learning media that are 

interesting, innovative, and effective for students by utilizing 

technology that is easily accessible to anyone and increasing 

the knowledge and creativity of educators regarding the 

implementation of technology in preparing assessments and 

learning media specifically for science subjects. 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran merupakan proses belajar yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik dengan 

tujuan untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna serta hasil dari proses belajar tersebut 

tercapai (Junaedi, 2019). Pendidik merupakan satu diantara peran penting pada keberlangsungan 

kegiatan pembelajaran, oleh karena itu, pendidik dituntut untuk dapat mentransformasi ilmu yang 

dikuasi terhadap bahan ajar maupun metode pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik 

untuk mencerna pembelajaran dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Anggraini et 

al., 2022). Guru harus dapat mengikuti perkembangan teknologi karena berperan sebagai sumber 

berlajar, fasilitator, serta pembimbing bagi siswa (Hairida, 2023). 

 

Komponen penting agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai dan terukur ialah evaluasi. 

Ketercapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik dilakukan dalam 

serangkaian proses evaluasi yakni mengumpulkan, mengintrepretasi serta menganalisa informasi pada 

sebelum pembelajaran, ketika pembelajaran berlangsung maupun sesudah pembelajaran berlangsung 

(Magdalena et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa evaluasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran merupakan komponen yang harus dilaksanakan secara optimal, dikarenakan harus 

menilai seluruh rangakaian kegiatan pembelajaran. Kegiatan evaluasi tidak terlepas dari proses 

asesmen atau penilaian. Pada pembelajaran, asesmen dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukannya 

evaluasi guna mengetahui keefektifan proses belajar-mengajar (Zainal, 2020). Asesmen atau penilaian 

ialah perangkat kurikulum yang digunakan untuk mengukur serta menilai tingkat pencapaian 

kompetensi (Rosidah et al., 2021). Oleh karena itu, asesmen diberikan kepada peserta didik bertujuan 

sebagai umpan balik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan serta memicu motivasi peserta didik.  

 

Jenis asesmen yang ditekankan pada abad 21 ialah asesmen yang berpusat pada peserta didik dengan 

menilai keseluruhan pembelajaran berupa proses maupun hasil belajar dengan mengacu pada aspek 

sikap, pengetahuan dan keterampilan (Rosnaeni, 2021). Kenyataannya masih terdapat pendidik yang 

tidak menilai secara keseluruhan aspek tersebut serta masih terpaku pada penilaian konvensional 

dimana masih menggunakan paper and pencil (Hairida, 2018). Penilaian tersebut belum sesuai dengan 

perkembangan abad 21 yang tidak terlepas dengan teknologi. Begitu juga dengan proses 
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pembelajaran, pendidik  dituntut untuk menggunakan teknologi sebagai sarana alat bantu untuk 

mempermudah dalam  penyampaian materi pelajaran. Hairida et al (2023) menyatakan bahwa TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) yang diintegrasikan dalam pembelajaran dapat 

menghasilkan pembelajaran yang efektif serta mutu pendidikan yang baik. TPACK adalah kerangka 

kerja berupa pedagogik dan konten yang diintegrasikan dengan teknologi dalam proses pembelajaran 

yang menunjang keefektivan belajar di era digital (Utami & Guntara, 2021).   

 

Media pembelajaran adalah satu diantara contoh dari perangkat pembelajaran yang dapat 

diintegrasikan dengan TPACK. Media pembelajaran ialah sarana yang digunakan oleh pendidik untuk 

mengomunikasikan suatu materi yang dapat merangsang pikiran, perhatian, serta motivasi peserta 

didik untuk belajar (Syahroni et al., 2020). Sejalan dengan Karo-karo  & Rohani (2018) menyatakan 

bahwa pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 

cara merepresentasikan suatu konsep yang abstrak sehinga peserta didik dapat termotivasi serta 

tercapainya kompetensi dari peserta didik yang diinginkan. Oleh karena itu pentingnya pemanfaatan 

teknologi untuk media pembelajaran untuk menunjang pembelajaran agar dapat terciptanya media 

pembelajaran yang sesuai dengan konsep yang akan dipelajari oleh peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya ditemukan bahwa bahwa pendidik SMP di Kabupaten Mempawah sudah ada 

yang mengimplementasikan TPACK dalam pembelajaran, namun video yang digunakan lebih banyak 

didownload dari video yang sudah ada. Perancangan media dan asesmen yang inovatif sebagaimana 

tuntutan abad 21 masih jarang dilakukan.  Sejalan dengan hasil penelitian Munirah & Subair (2019) 

ditemukan bahwa guru-guru SMPN 49 dan 53 Makassar masih kebigungan dalam merancang 

perangkat pembelajaran berbasis pembelajaran abad 21.  

 

Berdasarkan kajian teori tersebut maka penting dilaksanakan Pengabdian kepada masyarakat (PkM) 

tentang pembuatan asesmen dan media berbasis TPACK dalam pembelajaran IPA di Kabupaten 

Mempawah. Melalui pelatihan ini, diharapkan dapat membantu pendidik dalam menyesuaikan diri 

terhadap perkembangan zaman, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Pemberian pelatihan 

ini sekaligus edukasi bagi pendidik dalam meningkatkan keterampilan memadukan materi pelajaran 

dan teknologi serta pedagogik dalam pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran, 

sehingga dapat menghadirkan pembelajaran yang efektif dan inovatif. Hal ini sesuai dengan tujuan 

PkM yaitu untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam membuat asesmen dan media berbasis 

TPACK dalam pembelajaran serta mendeskripsikan respon pendidik terhadap kegiatan sosialisasi 

yang dilakukan.  

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode penyampaian materi mengenai implementasi TPACK dalam pembelajaran serta 

contoh asesmen dan media berbasis TPACK melalui demonstrasi, praktik, diskusi, dan presentasi. 

Praktik yang dilakukan berupa pembuatan asesmen dan media berbasis TPACK. Tahapan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan PkM ini d ialah tahap survei dan persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap evaluasi. Tahap survei dan persiapan meliputi pembuatan kuesioner maupun penyiapan 

administrasi lainnya. Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pelatihan yang dilakukan pada tanggal 4 

Juni 2023 dengan menggunakan media Power Point, Quizizz, dan Doratoon dengan pemateri dosen 

pendidikan kimia FKIP Untan dan dibantu oleh mahasiswa. Sasaran pada kegiatan ini ialah pendidik 

IPA yang tergabung dalam MGMP IPA Kabupaten Mempawah sebanyak 18 orang. Tahap evaluasi 

berupa pemberian angket respon kagiatan kepada peserta. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 

tentang implementasi pendidik pada pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan respon pendidik 

terhadap kegiatan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap survei dan persiapan 

Tahap survei dalam kegiatan PkM ini digunakan kuesioner untuk menggali tentang pemanfaatan 

teknologi dalam pembuatan asesmen dan media pembelajaran. Kegiatan survei merupakan kegiatan 

pendahuluan yang dilakukan kepada 18 pendidik IPApada MGMP IPA Kabupaten Mempawah.    

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan asesmen, pendidik lebih dominan 

menggunakan tes tertulis untuk mengukur pemahaman peserta didik, karena kekurangtermnapilan 

dalam merancang asesmen berbasis teknologi. Namun, dari hasil survei ini juga menunjukkan bahwa 

secara umum para guru sudah memiliki inisistif untuk melaksanakan   Gambar 1 diketahui bahwa 

terdapat 50% pendidik yang membuat asesmen dan media pembelajaran sendiri, namun maish 

sederhana dan belum sesuai dnegan tuntutan abad 21. Selain itu sebanyak 50% pendidik menggunakan 

media dan asesmen yang sudah ada.  

 

 
 

Gambar 1. Penggunaan Media Interaktif oleh Pendidik IPA Kabupaten Mempawah 

 

Berdasarkan kuesioner ditemukan sebanyak  22% (4 pendidik IPA) sudah menggunakan media 

interaktif yang telah terintegrasi dengan teknologi dalam pembelajarannya, 44% (8 pendidik IPA) 

sudah menggunakan media pembelajaran, namun hanya berupa media powerpoint serta video dari 

platform YouTube, serta sebanyak 33% (6 pendidik IPA) belum menggunakan media interaktif dalam 

pembelajarannya (Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

interaktif masih belum terlaksana secara maksimal.   
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Gambar 2. Respon Pendidik dalam Penggunaan Asesmen dan Media Pembelajaran 

 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pendidik IPA Kabupaten Mempawah masih belum sepenuhnya 

memahami tentang  asesmen. Pendidik IPA Kabupaten Mempawah mengetahui asesmen hanya 

pengertian bahwa asesmen merupakan bentuk penilaian yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta 
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didik dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan asesmen yang dilakukan oleh pendidik IPA Kabupaten 

Mempawah sebagian besar (88%) berupa tes tertulis untuk mengukur keterampilan kognitif peserta 

didik,  dan sebanyak  11% pendidik yang melakukan asesmen tiga aspek pembelajaran yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotik peserta didik. Implementasi teknologi dalam melaksanakan asesmen 

pembelajaran masih belum terlaksana secara efektif bagi pendidik IPA, namun mereka menyadari 

bahwa peran teknologi sangat penting dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

abad 21.  

 

Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan pembuatan asesmen dan media berbasis TPACK dilakukan dengan tujuan untuk 

memberikan motivasi dan meningkatkan pengetahuan pendidik mengenai implementasi teknologi 

dalam melaksanakan asesmen dan media yang cocok dalam pembelajaran. kegiatan pelatihan diadakan 

di Kabupaten Mempawah pada tanggal 4 Juni 2023 yang dihadiri oleh 18 pendidik IPA ynag 

tergabung pada MGMP Kabupaten Mempawah (Gambar 3).  

 

 
Gambar 3.   Peserta Pelatihan Pembuatan Asesmen dan Media berbasis TPACK 

 

Kegiatan pelatihan diawali dengan pemberian materi oleh dosen Pendidikan Kimia mengenai 

implementasi TPACK dalam pembelajaran IPA (Gambar 4). Pemberian materi dilakukan dengan 

metode ceramah dan diskusi dengan platform powerpoint agar memudahkan pendidik memahami 

implementasi TPACK dalam pembelajaran terkhusus asesmen dan media. Kegiatan dilanjutkan 

dengan pelatihan pembuatan asesmen menggunakan Quizizz dan video animasi berbasis online 

Doratoon. Pada awal pemberian pelatihan, penyaji memberikan simulasi kuis interaktif kepada 

pendidik dengan menggunakan Quizizz (Gambar 5). Pada kegiatan simulasi asesmen menggunakan 

quizizz, pendidik teramati aktif dan antusias dalam menjawab pertanyaan yang tertera pada proyektor 

(Gambar 5).  

 

   
 

Gambar 4. Pemaparan Materi Mengenai Implementasi TPACK dalam Pembelajaran 
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                                      Gambar 5.  Simulasi menggunakan Quizziz 

 

Setelah simulasi, pendidik diarahkan untuk membuat asesmen menggunakan Quizizz dan media video 

pembelajaran menggunakan Doratoon. Dalam pelaksanaan pelatihan ini dosen dan mahasiswa 

berkeliling untuk membantu pendidik jika mengalami kendala dalam pembuatan akun dan  

pengoperasiannya sehingga pendidik paham fungsi dan kegunaan fitur-fitur yang ada pada Quizizz dan 

Doratoon. Pada pelatihan ini, pendidik teramati semangat dalam membuat asesmen dan media video 

animasi yang dibuktikan dengan mempraktikkan secara langsung dan bertanya kepada dosen dan 

mahasiswa.  

 

  

  

 
Gambar 6. Pelatihan Pembuatan Asesmen dan Media Pembelajaran serta Hasil Asesmen dan 

Media Pmbelajaran oleh Pendidik IPA Kab. Mempawah 

 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, pendidik diberikan kuesioner menggunakan google form. Berdasarkan hasil 

respon pendidik IPA Kabupaten Mempawah, diketahui bahwa kegiatan pelatihan pembuatan asesmen 

dan media pembelajaran berbasis TPACK ini sangat membantu, menambah pengetahuan tentang 
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implementasi TPACK dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kreatifitas pendidik dalam 

menyusun asesmen dan media pembelajaran yang menyenangkan, menarik inovatif dan efektif bagi 

peserta didik.  

 
    Gambar 7. Respon Pendidik IPA terhadap Kegiatan Pelatihan Pembuatan Asesmen dan 

Media Pembelajaran Berbasis TPACK 

 

Kendala yang dihadapi tim PkM dalam melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan asesemen dan 

media pembelajaran berbasis TPACK ialah terbatasnya waktu sehingga pendidik IPA belum 

menyelesaikan asesmen dan media pembelajaran yang utuh. Untuk megatasi hal tersebut, tim PkM 

memberikan solusi agar penyempurnaan asesmen dan media pembelajaran diselesaikan diluar 

pertemuan dengan didampingi secara daring jika terdapat kendala maupun pertanyaan mengenai 

pembuatan asesmen dan media pembelajaran berbasis TOACK dengan berbantuan Quizizz maupun 

Doratoon.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Hasil pelatihan pembuatan asesmen dan media pembelajaran berbasis TPACK diketahui sangat 

membantu pendidik untuk mengembangkan asesmen maupun media pembelajaran yang menarik, 

inovatif, dan efektif bagi peserta didik dengan memanfaatkan teknologi yang mudah diakses oleh 

siapa saja. Selain itu, melalui kegiatan pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas 

pendidik mengenai implementasi teknologi dalam penyusunan asesmen dan media pembelajaran 

terkhusus mata pelajaran IPA.  

 

Saran 

Kegiatan lanjutan dari hasil pelatihan ini perlu ditindak lanjuti oleh ketua MGMP Kabupaten 

Mempawah maupun Kepala Sekolah agar terus mengasah keterampilan, kreatifitas, dan kemandirian 

pendidik dalam membuat asesmen dan media pembelajaran berbasis TPACK.  
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